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BAB I 
Pendahuluaan 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan transportasi di Indonesia saat ini sangat pesat, 
dikarenakan semakin banyaknya masyarakat yang membutuhkan jasa 
transportasi untuk sarana kegiatan sehari-hari. Begitu juga disaat 
masyarakat ingin melakukan perjalanan keluar kota atau keluar negeri, 
masyarakat membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai tujuan. 
Oleh karena itu, masyarakat lebih memilih menggunakan transportasi 
udara karena lebih menghemat waktu, mudah dan terhindar dari 
kemacetan. 
Dengan adanya minat masyarakat dalam menggunakan 
transportasi udara semakin meningkat, maka tingkat perkembangan 
transportasi udara di Indonesia ditandai dengan banyak berdirinya 
perusahaan penerbangan baru dan persaingan tarif antara maskapai satu 
dengan maskapai yang lainnya maupun dengan menawarkan fasilitas 
kenyamanan lainnya. 
Adanya persaingan perusahaan penerbangan tersebut diatas, menurut 
peningkatan pelayanan berbagai pihak yang terkait diantaranya pihak 
Bandar Udara sebagai titik operasi pesawat. Dalam memenuhi peningkatan 
pelayanan tersebut maka pihak Bandar Udara mengedepankan pelayanan 
prima dan keselamatan terhadap para pengguna jasa kebandarudaraan 
sampai ketempat tujuan. 
Dengan demikian, PT. Angkasa Pura I selaku pengelola beberapa 
bandar udara di Indonesia, termasuk juga Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta mempertimbangkan beberapa hal yang menunjukkan adanya 
peningkatan minat masyarakat menggunakan transportasi udara. Oleh karena 
itu, pihak PT. Angkasa Pura I (PERSERO) meminta agar pihak Bandara 
Udara meningkatkan layanan yang bertujuan untuk kenyamanan para 
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penumpang. Untuk memberikan pelayanan para pengguna transportasi 
udara, PT. Angkasa Pura I (PERSERO) menyediakan sebuah pelayanan di 
Bandar Udara adi Soemarmo Surakarta untuk memudahkan para pengguna 
transportasi udara yang disebut dengan PJP2U. 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) adalah 
pelayanan jasa yang diberikan kepada setiap penumpang terminal 
keberangkatan atau terminal kedatangan disuatu Bandar Udara dengan cara 
melakukan pemungutan tarif wajib pada setiap penumpang oleh petugas 
Bandar Udara yang berwenang. Pemungutan yang dimaksud adalah Setiap 
penumpang wajib membeli kupon PJP2U atau lebih dikenal dengan Airport 
Tax pada loket yang terletak didekat eskalator menuju waiting room atau 
ruang tunggu. Setiap Banda Udara di Indonesia terdapat pelayanan jasa 
tersebut, tak terkecuali Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Pelayanan 
ini bertujuan untuk memberikan fasilitas-fasilitas  para calon penumpang 
sejak berada didalam Bandar Udara sampai jadwal pemberangkatan 
berikutnya tiba. Para penumpang akan merasa nyaman didalam Bandar 
Udara karena PJP2U menunjang fasilitas yang telah disediakan diantaranya 
yaitu listrik, perangkat computer, toilet, mushola dan fasilitas waiting room 
atau ruang tunggu para penumpang untuk menunggu jadwal keberangkatan 
berikutnya, 
Apabila jasa PJP2U tidak terdapat disetiap Bandar Udara, maka 
para penumpang akan terlantar dan tidak dapat merasakan kenyamanan 
sama sekali karena tidak adanya fasilitas yang menunjang. Begitu juga 
dengan pihak Bandara Udara pun akan mengalami kesulitan untuk melayani 
para pengguna transportasi udara karena tidak adanya sarana yang 
mendukung.. 
PJP2U sendiri dibagi menjadi dua jenis yaitu keberangkatan 
domestik dan keberangkatan internasional. Pada PJP2U keberangkatan 
domestik diberlakukan bagi seluruh penumpang yang bertujuan kedaerah 
manapun yang masih termasuk kawasan dalam negeri, tarif yang 
diberlakukan sebesar Rp 20.000,- berlaku bagi seluruh penumpang 
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keberangkatan dalam negeri. Sedangkan PJP2U keberangkatan internasional 
diberlakukan bagi para penumpang yang bertujuan keluar negeri, tarif yang 
diberlakukan sebesar Rp 100.000,-. Pemungutan biaya PJP2U tidak berlaku 
untuk bayi. 
Kegiatan PJP2U sangat berkaitan dengan masalah keuangan, oleh 
karena itu perlu dibentuk suatu prosedur pelaporan hasil penjualan 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) yang dijalankan oleh 
orang-orang yang mempunyai etos kerja baik yang dapat menjalankan 
sekaligus mengawasi uang yang akan dilaporkan. Prosedur Pelaporan Hasil 
Penjualan Kupon Pelayanana Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. 
Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta 
terdiri dari beberapa tahap yaitu berawal dari tahap penjualan kupon PJP2U, 
tahap penghitungan hasil penjualan kupon PJP2U dan tahap penyetoran hasil 
penjualan kupon PJP2U kepada Bank. 
Adapun perkiraan hasil pejualan PJP2U yang telah dilaporkan 
kepada perusahaan pada 3 (tiga) tahun terakhir ini adalah sebagai berikut : 
 
TABEL I 
 Hasil Penjualan PJP2U Keberangkatan Domestik yang Telah 
Dilaporkan Kepada Perusahaan 
Tahun 2007-2009 
 
 
   
 
 
 
(sumber; RekapProduksi PJP2U Domestik Bandara Adi Soemarmo) 
 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui hasil penjualan yang telah 
dilaporkan kepada perusahaan pada keberangkatan domestik 3 (tiga) tahun 
terakhir. Tahun 2007 hasil penjualan yang dilaporkan sebesar Rp 
TAHUN JUMLAH 
2007 Rp 4.748.280.000 
2008 Rp 5.014.740.000 
2009 Rp 5.638.260.000 
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4.748.280.000. Pada tahun 2008 menunjukan hasil penjualan yang 
dilaporkan kepada perusahaan sebesar Rp 5.014.740.000. Sedangkan pada 
tahun 2009, hasil penjualan yang telah dilaporkan kepada perusahaan 
sebesar Rp 5.638.260.000. 
 
Tabel II 
Hasil Penjualan PJP2U Keberangkatan Internasional 
yang Telah Dilaporkan Kepada Perusahaan 
Tahun 2007-2009 
 
                 
 
 
 
 
 
                     (sumber:  Rekap Produksi PJP2U Domestik Bandara Adi Soemarmo) 
 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui hasil penjualan kupon 
PJP2U yang telah dilaporkan kepada perusahaan pada keberangkatan 
Internasional 3 (tiga) tahun terakhir.. Tahun 2007 hasil penjualan yang 
dilaporkan kepad perusahaan sebesar Rp 10.375.000.000. Pada tahun 2008 
menunjukan hasil penjualan yang telah dilaporkan kepada persahaan 
sebesar Rp 98.203.000.000. Sedangkan pada tahun 2009, hasil penjualan 
yang telah dilaporkan kepada perusahaan sebesar Rp 8.388.200.000. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 
serta untuk mencapai tujuan penelitian sesuai dengan persyaratan dan 
memberikan manfaat pada penulisan laporan tugas akhir, maka penulis 
membatasi perumusan masalah sebagai berikut : 
TAHUN JUMLAH 
2007 Rp 10.375.000.000 
2008 Rp 98.203.000.000 
2009 Rp   8.388.200.000 
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1. Bagaimana Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) 
di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta? 
2. Apa sajakah yang menjadi sarana terpenting dalam Prosedur Pelaporan 
Hasil Penjualan Kupon Pelayanan jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta? 
3. Apa saja fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan untuk 
Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) 
di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta? 
4. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam Prosedur Pelaporan Hasil 
Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) 
PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Pengamatan 
1. Tujuan Operasional 
Mengetahui Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa 
Penumpang Peaswat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di 
Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta 
 
2. Tujuan Fungsional 
Laporan tugas akhir ini dapat memberikan masukan yang berharga, 
khususnya bagi penulis maupun bagi Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta serta siapa saja yang membutuhkan. 
 
3. Tujuan Individual 
Sebagai salah satu syarat untuk mencapai jenjang Diploma III 
Manajemen Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Prosedur 
Dalam pengamatan ini, pengamat memulai dari bagaimana prosedur 
yang cepat dan tepat dalam Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. Kata prosedur dalam 
Bahasa Inggris mempunyai beberapa arti yaitu cara, jalan, tata cara, aturan, 
ketentuan yang dipakai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:899), 
yang dimaksud dengan prosedur adalah : 
a. tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas  
b. metode langkah demi langkah secara pasti dan memecahkan suatu 
masalah. 
Adapun prosedur menurut The Liang Gie dalam Kamus Administrasi 
Perkantoran (1986: 187) yaitu suatu rangkaian metode yang telah menjadi 
pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan yang merupakan suatu kebulatan. 
Prosedur menurut Harold Koontz, Cyrill O’Donnell, Heinz Weihrich 
dalam Intisari Manajemen (1989:124) adalah Rencana yang menetapkan suatu 
metode-metode penanganan yang dibutuhkan untuk aktivitas yang akan 
datang. Menurut mereka prosedur merupakan pedoman untuk bertindak bukan 
untuk berpikir, prosedur menguraikan cara yang tepat untuk menyelesaikan 
suatu kegiatan tertentu dan prosedur merupakan urutan-urutan kronologis dari 
tindakan-tindakan yang dibutuhkan. 
Dalam Kamus Manajemen (1984:475), Moekijat berpendapat bahwa 
prosedur dapat diartikan sebagai berikut ; 
1. Suatu prosedur berhubungan dengan pemilihan dan penggunaan suatu arah 
tindakan tertentu sesuai dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah 
ditentukan 
2. Prosedur-prosedur memberikan urutan-urutan menurut waktu (kronologis) 
kepada tugas-tugas dan menentukan jalan dari serangkaian tugas-tugas 
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demikian dalam kebijaksanaan-kebijaksanaan dan kearah tujuan yang 
ditentukan terlebih dahulu 
3. Suatu prosedur adalah serangkaian dari pada tugas-tugas yang saling 
berhubungan yang merupakan urutan menurut waktu dan cara tertentu 
untuk melakukan pekerjaan yang harus diselesaikan 
4. Urutan secara kronologis (menurut waktu) dari pada tugas-tugas ini 
merupakan ciri dari pada setiap prosedur. Biasanya suatu prosedur 
meliputi bagaimana, bilamana, dan oleh siapa masing-masing tugas harus 
diselesaikan 
5. Prosedur-prosedur menggambarkan cara atau metode dengan mana 
pekerjaan akan diselesaikan 
Sedangkan George Terry dalam The Liang Gie (1988:40), bahwa : 
Prosedur ialah suatu rangkaian langkah-langkah ketatausahaan yang 
bertalian, biasanya dilaksanakan oleh lebih dari pada satu orang, yang 
membentuk suatu cara yang diterima dan menjadi tetap dalam 
menjalankan suatu tahap aktivitas perkantoran yang penting dan 
menyeluruh.  
 
Disisi lain prosedur menurut Winardi dalam Asas-Asas Manajemen 
(1990:360) bahwa prosedur berkaitan dengan suatu seri langkah yang 
bertahap, yang berkaitan satu sama lain yang dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurutnya, langkah-langkah spesifik yang digariskan pada 
sebuah prosedur tergantung pada : 
1. Struktur organisasi yang bersangkutan 
2. Besarnya organisasi tersebut 
3. Kepemimpinan 
4. Lingkungan 
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa 
prosedur merupakan bentuk suatu rencana yang berhubungan dengan 
penetapan suatu cara bertindak dan berperilaku untuk kegiatan masa 
mendatang. Prosedur digunakan sebagi pedoman dalam melaksanakan 
kegiatan yang telah ditetapkan dalam proses perencanaan. Prosedur sendiri 
sering digunakan sebagai pedoman karena didalam suatu prosedur 
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menjelaskan cara dan ketentuan yang tepat untuk menyelesaikan kegiatan-
kegiatan serta menguraikan tahapan-tahapan dari kegiatan itu secara 
kronologis. 
Setiap prosedur mempunyai suatu ciri khas yaitu urutan-urutan tugas 
pada suatu kegiatan yang bersifat kronologis. Dengan demikian, setiap 
langkah suatu prosedur di perlukan adanya batas waktu agar dapat dipastikan 
bahwa setiap masing-masing tugas maupun hasil kerja dapat dilaksanakan 
tepat waktu. Oleh karena itu, waktu merupakan salah satu sumber yang sama 
sekali tidak dapat diperbaharui maka harus digunakan sebaik-baiknya. 
Suatu prosedur tidak dapat berjalan sendiri melainkan dijalankan oleh 
orang-orang untuk melaksanakannya. Sumber utama dalam pelaksanaan 
prosedur adalah tenaga manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan maupun 
organisasi karena tenaga manusia tersebut berperan sebagai pelaksana dari 
seluruh langkah kebijaksanaan dan keputusan yang diambil dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan, maka peranan tersebut harus dikelola secara 
maksimal sehingga mendapatkan hasil yang sama maksimalnya. 
Suatu prosedur tidak dapat dilaksanakan apa bila tidak didukung oleh 
beberapa factor yaitu adanya sarana dan prasarana. Penggunaan sarana dan 
prasarana dalam suatu prosedur kerja tetap diperhitungkan, karena dengan 
adanya sarana dan prasarana yang tersedia hendaknya tidak mengurangi 
semangat kerja dan diharapkan hasil yang diperoleh sesuai dengan keinginan 
serta dapat memuaskan berbagai pihak. Apabila pemanfaatan dan pengelolaan 
factor yang mempengaruhi suatu prosedur dilakukan dengan sebaik-baiknya 
maka akan tercapai suatu efisiensi kerja. Hal itu terjadi karena prosedur kerja 
merupakan alat pengkoordinasian terhadap setiap tugas dan juga sebagai tolok 
ukur kelancaran kerja. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa suatu prosedur tidak 
dapat berjalan sendiri karena sudah merupakan kesatuan dimana factor 
didalamnya saling mempengaruhi dan saling bergantung satu sama lain. Suatu 
prosedur merupakan bagian dari system karena dapat kita ketahui bahwa 
pengertian system itu sendiri adalah segenap rangkaian prosedur yang telah 
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menjadi pola kebulatan, tata cara dan tata tertib dalam penyelesaian seuatu 
bidang kerja atau fungsi pokok dalam suatu perusahaan maupun organisasi. 
Sistem maupun prosedur sangat penting untuk penanganan masalah yang 
mungkin terjadi, penanganan yang dikehendaki harus bersifat terpadu agar 
dapat berjalan sesuai rencana untuk mencapi efektifitas kerja. 
Dengan demikian, prosedur kerja dalam pengamatan ini harus 
dipahami dalam konteks kerja sama dan individual. Konteks kerja sama yang 
dimaksud berarti bahwa prosedur kerja merupakan langkah normative yang 
mengatur kerja sama dua orang atau lebih dalam melaksanakan setiap 
tugasnya. Hal ini menggambarkan bagaimana pekerjaan dimulai oleh 
seseorang dan kemana pekerjaan ini dilanjutkan kepada yang lainnya. 
Sedangkan dalam konteks individual, prosedur kerja adalah cara seseorang 
dalam mengerjakan pekerjannya. 
 
B. Pengertian Pelaporan 
Istilah pelaporan berasal dari kata laporan. Laporan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah Segala sesuatu yang dilaporkan, sedangkan arti 
istilah pelaporan adalah proses, cara, perbuatan melapor. 
Menurut Darbyshire dalam The Liang Gie (1988:103), suatu laporan 
adalah sebuah dokumen tertulis yang dihasilkan sebagai suatu akibat dari 
prosedur-prosedur yang dijalankan untuk mengungkapkan informasi  
Moekijat dalam Kamus Manajemen (1984:517) yang dimaksud dengan 
laporan adalah : 
a. Suatu laporan adalah suatu pengenal informasi nyata yang ditujukan 
kepada  orang tertentu untuk suatu tujuan tertentu 
b. Laporan adalah setiap tulisan yang berisi hasil pengolahan data 
 informasi 
c. Suatu laporan adalah suatu alat komunikasi, dimana penulis 
membuat beberapa kesimpulan atau rekomendasi mengenai fakta-
fakta atau keadaan-keadaan yang telah diselidiki. 
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Disisi lain, Manulang M dalam Dasar-Dasar Manajemen (1988:24) 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan pelaporan adalah salah satu fungsi 
manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau 
pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan 
fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara lisan maupun 
secara tertulis sehingga yang menerima laporan dapat memperoleh gambaran 
tentang pelaksanaan tugas orang yang memberi laporan. 
Pada dasarnya laporan dan pelaporan merupakan suatu kata yang 
pengertiannya saling berhubungan. Dengan demikian, dalam pengamatan ini 
pengamat lebih mengarah pada pengertian pelaporan. Berdasarkan uraian-
uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan pelaporan 
adalah suatu proses dalam penyampaian suatu laporan berupa hasil kegiatan 
dan penyampaian perkembangan yang telah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur mengenai suatu hal tertentu kepada pimpinan. 
Manfaat pelaporan adalah dapat menyampaikan hasil kegiatan yang 
telah dilakukan agar pemimpin perusahaan dapat mengetahui perkembangan 
dan gambaran secara menyeluruh mengenai perkembangan perusahaan. 
Dengan demikian pelaksanaan pelaporan harus tepat waktu karena dengan 
adanya ketepatan waktu dapat melatih pelaksana kegiatan-kegiatan menjadi 
lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 
 
C. Metode Pengamatan 
Metode pengamatan ini terdiri dari beberapa bagian, diantaranya adalah : 
1.  Lokasi pengamatan  
Pengamatan ini mengambil lokasi di bagian Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) pada PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) merupakan 
salah satu jenis pelayanan yang berada di Bandara Internasional Adi 
Soemarmo Surakarta. Pelayanan ini diwajibkan bagi setiap penumpang 
dengan cara membeli kupon PJP2U kepada petugas. Diberlakukannya 
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PJP2U ini bertujuan untuk memfasilitasi para penumpang selama berada 
didalam Bandara sehingga kenyamanan penumpang tetap terjaga. Hasil 
dari PJP2U digunakan untuk membuat fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 
oleh Bandara dan para pegawai Bandara. Oleh karena itu penulis ingin 
mengetahui bagaimana proses penjualan PJP2U dan bagaimana prosedur 
pelaporan hasil penjualan PJP2U tersebut, selain itu penulis juga dapat 
lebih mengetahui arti penting adanya prosedur dalam pelaksanaan kerja 
dan mengetahui suasana kerja PJP2U Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta. 
 
2.   Jenis Pengamatan 
a. Pengamatan Eksploratif 
Menurut HB.Soetopo (2009:110) pengamatan eksploratif adalah 
tingkat pengamatan awal yang sifatnya merupakan pengamatan 
penjelajahan. Dalam pengamatan kualitatif studi kasusnya bersifat 
penjelajahan atau “grounded research”. Dalam pengamatan ini 
pengamat mengawali pengamatannya tanpa prasangka ataupun 
pertanyaan yang mengarah, karena sasaran pengamatannya sama sekali 
asing baginya. Pengamat benar-benar harus memiliki sikap yang 
sangat terbuka untuk bisa menghadapi dan menerima segala yang 
ditemui dan bahkan sama sekali tidak menggunakan bekal teori atau 
kerangka pikir yang akan digunakan dalam menghadapi data 
dilapangan. 
Dalam pengamatan ini, pengamat masih merasa asing dengan 
situasi kerja maupun kondisi lokasi pengamatan, yaitu Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta. Oleh karena itu, pengamat melakukan pencatatan dan 
pengumpulan data yang diperoleh yang berhubungan dengan Prosedur 
Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta. 
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b. Pengamatan Deskriptif 
Menurut HB. Soetopo (2002:113), pengamatan deskriptif adalah 
pengamatan kualitatif yang studi kasusnya mengarah pada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan 
studinya. 
Begitu juga dalam pengamatan ini, setelah mendapat data-data 
yang berhubungan dengan pengamatan, pengamat mulai menjelaskan 
dan menyimpulkan seluruh data yang menggambarkan tentang apa saja 
yang berhubungan dengan Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura 
I (PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta.  
 
3.   Sumber Data 
Menurut HB. Soetopo (2002:49), Pemahaman mengenai berbagai 
macam sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi 
pengamat. Dikarenakan ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber 
data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang 
diperoleh. Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. 
Betapapun menariknya suatu permasalahan atau topic pengamatan bila 
sumber datanya tidak tersedia, maka ia tidak akan punya arti karena tidak 
akan bisa diteliti dan dipahami. 
Dengan demikian, dalam pengamatan ini sumber data yang diperoleh 
pengamat adalah : 
a. Narasumber (Informan) 
Menurut bukunya, HB. Soetopo (2002:50) berpendapat bahwa dalam 
pengamatan kualitatif posisi sumber data manusia (narasumber) sangat 
penting perannya sebagai individu yang memiliki informasinya. 
Pengamat dan narasumber disini memiliki posisi yang sama dan 
narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang diminta 
pengamat, tetapi ia juga bisa lebih memilih arah dan selera dalam 
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menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber data 
yang berupa manusia didalam pengamatan kualitatif lebih tepat disebut 
sebagai informan daripada responden. 
Narasumber dalam pengamatan ini adalah para petugas PT. Angkasa 
Pura I (PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta bagian 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U). Petugas 
menjelaskan bagaimana tahap-tahap Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan 
PJP2U, menjelaskan apa saja yang menjadi sarana pendukung pelaporan 
dan juga menjelaskan fungsi masing-masing sarana tersebut. 
 
b. Peristiwa atau Aktivitas 
Menurut HB. Soetopo (2002:51) bahwa data atau informasi juga 
dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau perilaku sebagai sumber 
data yang berkaitan dengan sasaran pengamatan. Pengamatan pada 
peristiwa atau aktivitas, pengamat dapat mengetahui proses bagaimana 
sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara 
langsung. Berbagai permasalahan memang memerlukan pemahaman 
lewat kajian terhadap perilaku atau sikap dari para pelaku dalam 
aktivitas yang dilakukan atau yang terjadi sebenarnya. 
Dalam pengamatan ini, peristiwa atau aktivitas yang dimaksud 
adalah pengamat menyaksikan dan berperan langsung bagaimana para 
petugas PJP2U menjalankan Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon 
PJP2U dari tahap penjualan kupon PJP2U, tahap penghitungan hasil 
penjualan PJP2U sampai tahap penyetoran hasil penjualan kepada bank. 
 
c. Dokumen dan Arsip 
Menurut HB. Soetopo (2002:54) Dokumen dan arsip merupakan 
bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 
tertentu. Bila merupakan catatan rekaman formal dan terencana dalam 
organisasi, cenderung disebut arsip. Namun keduanya dapat dinyatakan 
sebagai rekaman atau sesuatu yang berkaitan dengan suatu peristiwa 
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tertentu, dan dapat secara baik dimanfaatkan sebagi sumber data dalam 
pengamatan.  
Dalam pengamatan ini, pengamat memperoleh sumber data 
dokumen berupa copy berita acara, manifest penumpang dan slip 
penyetoran yang merupakan sarana-sarana terpenting dalam prosedur 
pelaporan, serta Juklak Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO) tentang Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U). 
 
4.   Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengamatan ini, pengamat menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Dalam teknik wawancara, HB. Soetopo (2002:58) berpendapat 
bahwa sumber data yang sangat penting dalam pengamatan kualitatif 
adalah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau 
informan. Untuk pengumpulan informasi dari sumber data ini diperlukan 
teknik wawancara, yang dalam pengamatan kualitatif khususnya 
dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam. Teknik wawancara ini 
merupakan teknik yang paling banyak digunakan dalam pengamatan 
kualitatif, terutama pada pengamatan lapangan. Secara umum ada dua 
jenis teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 
tidak struktur yand disebut wawancara mendalam. 
Menurut Beliau, wawancara terstruktur merupakan jenis 
wawancara yang sering disebut sebagai wawancara terfokus yang biasa 
digunakan dalam pengamatan kualitatif. Dalam wawancara ini, masalah 
ditentukan oleh pengamat sebelum wawancara dilakukan. Pertanyaannya 
telah diformulasikan oleh pengamat secara pasti, dan respondennya 
diharapkan menjawab dalam bentuk informasi yang sesuai dengan 
kerangka kerja pewawancara dan definisi permasalahannya. Cara ini 
merupakan pilihan bilamana pewawancara merasa “Mengetahui tentang 
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apa yang mereka belum tahu”, dan dapat mengembangkan suatu 
kerangka pertanyaan untuk mencari jawabanya yang mengarah pada 
suatu pembuktian dari prediksinya. Sedangkan dalam teknik wawancara 
tak terstruktur, bias dikatakan pertanyaan dan jawabannya diserahkan 
atau berada pada orang yang diwawancarai. 
Dalam pengamatan ini, pengamat menggunakan teknik 
wawancara terstruktur. Dikarenakan, pengamat ingin mengetahui lebih 
dalam mengenai sesuatu yang berhubungan dengan Prosedur Pelaporan 
Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta. 
 
b. Observasi 
Teknik observasi menurut HB. Soetopo (2002:64) digunakan 
untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau 
lokasi, benda, serta rekaman gambar. Dalam pengamatan ini, pengamat 
menggunakan observasi berperan aktif. Spradley dalam HB. Soetopo 
menjelaskan bahwa observasi berperan aktif merupakan cara khusus dan 
peneliti tidak bersikap pasif sebagai pengamat, tetapi memainkan 
berbagai peran yang dimungkinkan dalam suatu situasi yang berkaitan 
dengan pengamatannya, serta dengan mempertimbangkan akses yang 
diperolehnya yang dapat dimanfaatkan bagi pengumpulan data. 
Pengamat bahkan bisa berperan yang tidak hanya dalam bentuk 
berdialog atau bercakap-cakap yang mengarah pada pendalaman, tetapi 
juga bias mengarahkan peristiwa-peristiwa yang sedang dipelajari demi 
kemantapan datanya (2002:67). 
Oleh karena itu dalam pengamatan ini, pengamat berperan 
langsung dalam pengumpulan data dengan cara pengamat melakukan 
kegiatan yang sama dengan petugas dalam menjalankan Prosedur 
Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi 
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Soemarmo. Dengan begitu pengamat bisa lebih mengerti bagaimana 
prosedur pelaporan tersebut berjalan dan pengamat juga dapat 
mengetahui apa saja sarana yang mendukung prosedur pelaporan serta 
fasilitas-fasilitasnya. 
 
c.. Mengkaji Dokumen dan Arsip 
HB. Soetopo berpendapat bahwa dokumen tertulis dan arsip 
merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam 
pengamatan kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah pada 
latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau 
yang sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa sekarang yang 
sedang diamati. Dokumen bisa memiliki beragam bentuk dari yang 
tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap dan bahkan bisa berupa 
benda-benda lainya sebagai peninggalan masa lampau. Demikian pula 
halnya dengan arsip yang pada umumnya berupa catatan-catatan yang 
lebih formal bila dibandingkan dengan dokumen. Sebagai catatan 
formal, arsip sering memiliki peran sebagi sumber informasi yang 
snagat berharga bagi pemahaman suatu peristiwa. Sumber data yang 
berupa arsip dan dokumen biasanya merupakan sumber data pkok 
dalam pengamatan kesejarahan., terutama untuk mendukung proses 
interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti (2002:69) 
Menurut Yin dalam HB. Soetopo mencatat dokumen disebut 
dengan content analysis, dan yang dimaksud bahwa pengamat bukan 
sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip 
tetapi juga tentang maknanya yang tersirat (2002:70). 
Dalam pengamatan ini, pengamat mencatat setiap perolehan 
dokumen atau arsip yang berhubungan dengan Prosedur Pelaporan 
Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta. Dokumen atau arsip yang berupa copy berita 
acara, manifest penumpang dan slip penyetoran yang merupakan 
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sarana-sarana terpenting dalam prosedur pelaporan, serta Juklak 
Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I (PERSERO) tentang Pelayanan 
Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U), dikaji dan dicatat 
sedemikian rupa sehingga pengamat memperoleh peranan penting 
masing-masing dokumen atau arsip tersebut. 
 
5.   Validitas Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan pengamatan, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. 
Pengamatan ini menggunakan validitas trianggulasi Metode. Menurut 
Patton dalam HB. Soetopo, jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh 
pengamat dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Disini 
yang ditekankan adalah penggunaan metode pengumpulan data yang 
berbeda, dan bahkan lebih jelas untuk diusahaakan mengarah pada sumber 
data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya (2002:80) 
Dalam pengamatan ini sudah diketahui sebelumnya, bahwa 
pengamat menggunakan teknik atau metode pengumpulan data 
wawancara, observasi dan mengkaji dokumen atau arsip. Hasil dari tiga 
data yang diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda 
tersebut dibandingkan dan kemudian apabila data tersebut sudah jelas, 
maka pengamat dapat mulai melakukan penarikan simpulan data yang 
lebih kuat validitasnya. Setelah pengamat menarik simpulan data, 
kemudian pengamat membuat suatu laporan hasil akhir pengamatan. 
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6.  Teknik Analisis Data 
 
Gambar I 
Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
   (sumber : Metode Penelitian HB. Soetopo 2002) 
 
Dengan memperhatikan gambar diatas maka prosesnya dapat dilihat 
pada waktu pengumpulan data, pengamat selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Artinya, data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari 
bagian deskripsi dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. 
Dari dua bagian data tersebut, pengamat menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat berupa pokok-pokok temuan yang penting 
dalam arti inti pemahaman segala peristiwa yang dikaji disebut reduksi 
data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa ceritera 
sistematis dan logis dengan suntingan pengamatnya supaya makna 
peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami dengan dilengkapi perabot 
sajian yang diperlukan (matriks,gambar,dsb) yang sangat mendukung 
kekuatan sajian data. 
Pengumpulan 
Data 
Sajian Data 
Penarikan Simpulan 
Atau Verifikasi 
Reduksi Data 
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Reduksi dan sajian data ini harus disusun pada waktu peneliti sudah 
mendapatkan unit datadari sejumlah unit yang diperlukan dalam 
pengamatan. Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, pengamat 
mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya 
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun maupun 
sajian datanya. Bila simpulan dirasa kurang mantap karena kurangnya 
rumusan dalam reduksi maupun sajian datanya, maka pengamat wajib 
kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang sudah terfokus untuk 
mencari pendukung simpulan yang ada dan juga bagi pendalaman data. 
Dalam keadaan ini tampak bahwa pengamatan kualitatif prosesnya 
berlangsung dalam bentuk siklus. Biasanya sebelum pengamat mengakhiri 
proses pelaksanaan pengamatannya dan menyusun laporan, kegiatan 
pendalaman data ke lapangan studinya dilakukan untuk menjamin 
mantapnya hasil akhir pengamatan. Namun semuanya itu tergantung dari 
mantapnya keyakinan pengamat terhadap apa yang telah diperolehnya 
selama dalam perjalanan pelaksanaan pengamatannya. 
(HB.Soetopo 2002:95-96) 
Meskipun analisis interaktif digunakan dalam penelitian tetapi 
pengamat juga menggunakan analisis tersebut dalam pengamatannya. 
Pengamat selalu membuat reduksi data dan sajian data. Setiap pengamat 
memperoleh data baru, maka pengamat membuat catatan-catatan data yang 
telah digali dan dicatat. Reduksi data pada pengamatan ini adalah temuan-
temuan penting seputar masalah Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan 
Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa 
Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta, catatan 
tersebut mengenai bagaimana awal mulai prosedur tersebut, apa saja yang 
menjadi sarana penting untuk mendukung berjalannya prosedur tersebut, 
apa saja fasilitas yang disediakan oleh perusahaan untuk petugas PJP2U 
dan hambatan-hambatan apa sajakah yang ditemui petugas dalam 
menjalankan prosedur tersebut, serta latar belakang berdirinya lokasi 
pengamatan. Kemudian penyusunan sajian data berupa ceritera sistematis 
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dan logis sehingga jelas untuk dipahami, yaitu tentang Prosedur Pelaporan 
hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara Adi Soemarmo 
Surakarta. Penyusunan reduksi dan sajian data dilakukan pada saat 
pengamat sudah mendapatkan data dari sejumlah data yang diperlukan 
dalam pengamatan. Setelah itu, pengamat menarik simpulan dan verivikasi 
berdasarkan data yang sudah diperoleh, tetapi dalam penyusunan tersebut 
pengamat merasa kurang mantap dengan data yang diperoleh dan butuh 
data pendukung tentang Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U), yaitu data tentang produksi dan jumlah total kupon PJP2U dalam 
tiga tahun terakhir ini. Dengan demikian, pengamat kembali ke tempat 
lokasi pengamatan untuk mendapatkan data tersebut. Setelah data 
diperoleh maka pengamat kembali melakukan penyusunan data sampai 
laporan pengamatan tersebut dirasa sudah mantap. 
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BAB III 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. Sejarah Berdirinya Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta 
Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta pada jaman penjajahan 
merupakan lapangan terbang darurat yang terletak disebelah barat kota 
Surakarta (14 km). Dibangun pada tahun 1940 oleh pemerintah Belanda dan 
dengan memasukan bala tentara jepang. Lapangan terbang tersebut 
dihancurkan oleh Belanda serta dibangun kembali oleh pemerintah jepang 
pada tahun 1942 yang digunakan sebagai Basis Militer Penerbangan Angkatan 
Udara ( Kaigun – Bokusha ). Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI pada 
tanggal 17 Agustus 1945 kesanggupan dan kemampuan menyelenggarakan 
penerbangan dimanifestasikan dalam bentuk organisasi yang dinamakan 
“Penerbangan Surakarta” berubah menjadi “Pangkalan Udara Panasan” 
dimana kegiatan penerbangan hanya diperuntukan penerbangan militer. 
Menjelang konferensi PATA tahun 1974 fasilitas pelabuhan udara 
keselamatan penerbangan ditingkatkan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
melayani penerbangan komersil disamping militer. Penerbangan komersial 
secara resmi dibuka sejak 23 April 1974 dan dilayani oleh perusahaan 
penerbangan PT. Garuda dengan route Jakarta – Solo – Jakarta, 3 kali dalam 
seminggu. 
Dasar penggunaan bersama pangkalan Udara Panasan diatur dalam 
SKB, MENHANKAM, PANGAB, MENHUB dan MENKEU 
No.Kop/30/IX/1975 dan KM 393/S.PHB-1975 dan KEP 927 a/KM/IV/8/1975. 
berdasarkan surat keputusan KSAU No. SKEP/07/VII/1977 tanggal 28 Juli 
1977 Pangkalan Udara Utama Adi Soemarmo (LANUMA ADI 
SOEMARMO). Nama ini diambil guna menghormati jasa – jasa dari 
pahlawan almarhum Kapten Udara Anumerta Adi Sumarmo Wiryo 
Koesoemo. 
Dengan semakin meningkatnya arus penumpang dan barang maka 
frekuensi penerbangan ditingkatkan pula menjadi 5 kali lipat setiap harinya. 
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Disamping peningkatan frekuensi penerbangan, kemampuan Bandar Udara 
Adi soemarmo juga ditingkatkan sehingga mampu untuk melayani operasi 
penerbangan DC.09 atau sejenisnya. Penerbangan perdana DC.09 ke atau dari 
bandara Adi Soemarmo diresmikan oleh Menteri Perhubungan pada tanggal 9 
agustus 1986. 
Sesuai kebijakan pemerintah untuk menungkatkan pelayanan kepada 
wisatawan dalam bentuk kemudahan-kemudahan angkutan udara, Departemen 
Perhubungan telah menetapkan Bandar Udara Adi Soemarmo untuk 
meningkatkan pelayanan disamping melayani penerbangan domestik juga 
dapat melayani penerbangan internasional. Kebijakan pemerintah tersebut 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Perhubungan 
NO.KP2/AU.005/PHB-89 tanggal 31 Maret 1989 dan menteri Kehakiman 
NO.M.04-um.01.00 TAHUN 1989 TANGGAL 10 April 1989. Penerbangan 
perdana Singapura – Jakarta – Solo PP diresmikan pada tanggal 1 Mei 1989 
dan dilayani oleh PT. Garuda Indonesia. 
Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki Bandar Udara Adi 
Soemarmo diharapkan mempunyai prospek cerah untuk dapat dikembangkan 
pada masa mendatang. Oleh karena itu, manajemen Bandar Udara Adi 
Soemarmo memproyeksikan Bandar udara ini sebagai The Premier Air 
Gateway of Central Java and Yogyakarta, terutama untuk kegiatan pariwisata, 
industri dan perdagangan. Bandar udara ini sangat strategis, karena berada 
didekat kota Surakarta yang sejak jaman Hindia Belanda dikenal sebagai salah 
satu pusat pertumbuhan industri dan perdagangan dijalur selatan Pulau Jawa. 
Selain Itu Bandar Udara adi soemarmo terletak hanya 60 km dari kota 
Yogyakarta yang merupakan kota tujuan wisata kedua setelah Pulau Bali serta 
100 km dari Kota Semarang yang merupakan kota industri dan perdagangan 
ketiga setelah Jakarta dan Surabaya. Pada tanggal 7 Maret 2009, terminal baru 
Bandar Udara Adi soemarmo diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono. Terminal yang terdiri atas tiga lantai tersebut dibangun diatas 
lahan seluas 13.000 m² dan menelan biaya sebesar Rp 58 miliyar. 
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B. Profil Bandar Udara Adi Soemarmo 
 
Nama Perusahaan             : Bandar Udara Adi Soemarmo 
 
Tahun Berdiri                    : 1946 
 
Telepon                               : (0271) 780715, 780400 
 
Email                                   : soc@angkasapura1.co.id 
 
Faximile                               : (0271) 780058 
 
Alamat                                  : Bandar Udara Adi Soemarmo 
Tromol pos 800, 57108 
 
Klasifikasi bandara             : kela IIA 
 
Jam Operasi                         : 12 Jam 
 
Terminal                               : 1. Domestik 
 2. Internasional 
 
Pengamanan                         : X-Ray, Walk Trough, Hand Metal Detector 
 
Transportasi                         : Taksi 
 
Fasilitas lain                          : Imigrasi, Bea Cukai, Karantina, Gedung 
     Cargo 
 
Pelayanan Umum                 : BANK, Konsesioner, Telepon Umum. 
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C. Sejarah Berdirinya PT. Angkasa Pura I (PERSERO) 
PT. Angkasa Pura I (PERSERO) merupakan salah satu badan usaha 
milik Negara di bawah Departemen Perhubungan yang bergerak dibidang 
pengelolaan dan pengusahaan jasa bandar udara di Indonesia. 
Pada saat awal berdirinya tahun 1964 PT. Angkasa Pura I (PERSERO) 
bernama Perusahaan Negara “Kemayoran”, dan sejak tahun 1965 namanya 
berubah menjadi Perusahaan Negara Angkasa Pura. Perubahan ini 
dimaksudkan untuk mengantisipasi kemungkinan pengelolaan Bandar udara 
selain Bandar Udara Kemayoran. Pada tahun 1974, kembali berubah nama 
menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Angkasa Pura. 
Setelah Bandar Udara Soekarno Hatta di Cengkareng mulai beroperasi 
pada tahun 1985, disusul dengan ditutupnya kegiatan operasional Bandar 
Udara kemayoran. Hal ini menandai pemecahan PERUM menjadi dua, yaitu 
PERUM Angkasa Pura I dengan Kantor Pusat di bekas Bandar Udara 
Kemayoran dengan mengelola Bandar Udara di luar Jakarta dan PERUM 
Angkasa Pura II yang mengelola Bandar Udara Soekarno Hata-Cengkareng. 
Sejalan dengan kebijakan Pemerintah agar pengelolaan Bandar Udara 
lebih berorientasi pada pencapaian keuntungan, pada tahun 1993 PERUM 
Angakasa Pura I berubah bentuk hukumnya menjadi PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO). Pada tahun 1993, PT. Angkasa Pura I (PERSERO) dipercaya 
Pemerintah untuk mengelola 10 (sepuluh) Bandar udara, antara lain Ngurah 
Rai-Bali, Polonia-Medan, Juanda-Surabaya, Hasanudin-Ujung Pandang, 
Sepinggan-Balikpapan, Frans Kaisiepo-Biak, Sam Ratulangi-Manado, Adi 
Soecipto-Yogyakarta, Adi Soemarmo-Surakarta dan Syamsudin Noor-
Banjarmasin. 
Mulai Januari 1994 Bandar Udara Polonia-Medan pengelolaannya di 
serahkan kepada PT. Angkasa Pura II (PERSERO), sejalan dengan kebijakan 
Pemerintah yang menggariskan agar PT. Angkasa Pura I lebih menitik 
beratkan untuk mengelola Bandar Udara yang berada dikawasan timur 
Indonesia. 
 
  
26 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT. ANGKASA PURA I (PERSERO) 
BANDAR UDARA ADI SOEMARMO – SURAKARTA 
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AIRPORT DUTY MANAGER 
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Menurut struktur organisasi diatas, dijelaskan pula beberapa tugas 
yang dimiliki oleh para pemimpin yang ada pada PT. Angkasa Pura 1 
(PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo, diantaranya adalah : 
1. General Manager 
General Manager mempunyai tugas antara lain : 
a. Mengendalikan seluruh kegiatan jasa pelayanan operasi lalu 
lintas udara dan bandara. 
b. Mengendalikan kegiatan pemeliharaan fasilitas bandara. 
c. Mengendalikan kegiatan pelayanan komersial dan 
pengembangan usaha bandara. 
d. Mengendalikan pengelolaan keuangan, personalia dan 
administrasi. 
2. Airport Duty Manager (ADM) 
Airport Duty Manager (ADM) disebut jyga Office In Charge 
(OIC). Merupakan staf fungsional yang memiliki fungsi untuk 
menanggulangi masalah pelayanan dan kebandarudaran selama 
berlangsungnya kegiatan pelayanan operasi bandara, dan tugasnya 
secara bergiliran. Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, Airport 
Duty Manager (ADM) bertanggung jawab kepada General Manager. 
3. Kepala Unit pengadaan 
Kepala Unit pengadaan bertugas menangani pengadaan dan 
pemesanan kupon PJP2U. Kepala Unit Pengadaan ini juga 
bertanggung jawab kepada General Manager. 
4. Divisi Operasi dan Teknik 
a. Kedudukan 
Divisi Operasi dan teknik berada dibawah General Manager 
dan bertanggung jawab kepada General manager. Dalam 
pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan Divisi Operasi dan teknik 
dipimpin oleh seorang Manager Operasional dan teknik (MOT). 
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b. Fungsi Divisi Operasi dan Teknik 
Divisi Operasi dan teknik memiliki beberapa fungsi 
diantaranya adalah: 
1. Mengelola pelayanan operasi lalu lintas penerbangan (air 
trafic service). 
2 . Pelayanan operasi Bandar udara (airport service) 
3.  Penyediaan fasilitas teknik umum 
4. Penyediaan peralatan elektronika dan listrik di bandara 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
a. Tugas Divisi Operasi dan Teknik 
Dalam rangka menyelenggarakan funsi unit kerja, divisi 
Operasi dan Teknik memiliki tugas-tugas sebagi berikut : 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan 
melaporkan kegiatan pelayanan jasa operasi keselamatan 
dan keamanan Bandar udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan jasa operasi Bandar udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan jasa lalu lintas penerbangan. 
d) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
fasilitas teknik umum dan peralatan kebandarudaraan. 
e) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
fasilitas teknik elektronik dan listrik Bandar udara. 
b. Susunan organisasi, fungsi, dan tugas dinas-dinas dibawah 
Divisi Operasi dan Teknik adalah sebagai berikut : 
1) Dinas Keselamatan dan Keamanan 
Dinas Keselamatan dan Keamanan dipimpin oleh 
seorang Asisten Manajer Keselamatan dan Keamanaan. 
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Dinas Keselamatan dan Keamanan memiliki fungsi dan 
tugas antara lain : 
a) Dinas Keselamatan dan Keamanan berfungsi sebagai 
penyelenggara kegiatan pelayanan operasi pertolongan 
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran serta 
operasi pengamanan Bandar udara sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
b) Dalam rngka menjalankan fungsinya, Dinas 
Keselamatan dan Keamanan memiliki tugas membuat 
rencana kerja, menyelenggarakan, dan melaporkan 
hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan operasi 
pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam 
kebekaran serta pengamanan dan penertiban umum 
Bandar udara. 
 
2) Dinas Pelayanaan Bandara 
Dinas Pelayanan Bandara dipimpin oleh Asisten 
Manajer Pelayanan Bandara. Dinas Pelayanan Bandara 
mempuyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
a)  Dinas Pelayanan Bandara berfungsi menyelenggarakan 
kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air side), sisi 
darat (land site), terminal, penerangan bandara sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
b) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Pelayanan 
Bandara bertugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan 
kegiatan pelayanan operasi sisi udara (air side), sisi 
darat (land side), terminal, serta penerangan bandara. 
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3) Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan 
Dinas Operasi Lalu Lintas Penerangan dipimpin oleh seorang Asisten 
Manajer Operasi Lalu Lintas Penerbangan. Dinas Operasi Lalu Lintas 
Penerbangan memiliki fungsi dan tugas sebagai berikut : 
a) Dinas Operasi Lalu Lintas Penerbangan berfungsi menyelenggarakan 
kegiatan pelayanan jasa operasi lalu lintas penerbangan serta 
menunjang kegiatan pencarian dan pertolongan 
kecelakaanpenerbangan di daerah Aerdrome Traffic Zone (ATZ), 
pelayanan jasa bantuan operasi penerbangan berupa komunikasi 
penerbangan, penerangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
b) Dalam rangka menjalanlan fungsinya, Dinas Operasi Lalu Lintas 
Penerbangan memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pelayanan jasa operasi lalu lintas penerbangan serta menunjang 
kegiatan pencarian dan pertolongan kecelakaan penerbangan di daerah 
Aerdrome Traffic Zone (ATZ), pelayanan jasa bantuan operasi 
penerbangan dan penerangan. 
 
4) Dinas Peralatan dan Teknik Umum 
Dinas Peralatan dan Teknik Umum dipimpin oleh seorang Asisten Manajer 
Peralatan dan Teknik Umum. Dinas Peralatan dan Teknik Umum mempunyai 
fungsi dan tugas sebagai berikut : 
a)  Dinas Peralatan dan Teknik Umum berfungsi dalam penyiapan fasilitas 
bangunan, landasan, tata lingkungan  bandara, mekanikal, air, kendaraan 
operasi, alat-alat besar dan perbengkelan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
 
b) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Peralatan dan Teknik 
Umum mempunyai tugas membuat rencana kerja, menyelenggarakan 
dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan penyiapan fasilitas 
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bangunan, landasan, tata lingkungan bandara, mekanikal, air, kendaraan 
operasi, alat-alat besar, serta perbengkelan. 
 
5) Dinas Elektronika dan Listrik 
Dinas Teknik Elektronika dan Listrik dipimpin oleh seorang Asisten 
Manajer Teknik Elektronika dan Listrik. Dinas Teknik Elektronika dan Listrik 
mempunyai fungsi dan tugas     sebagai berikut : 
a) Dinas Teknik Elektronika dan Listrik memiliki fungsi penyiapan fasilitas 
teknik keselamatan penerbangan, listrik dan peralatan elektronika 
lainnya sesuai ketentuan yang berlaku. 
 
b) Dalam menjalankan fungsinya Dinas Teknik Elektronika dan Listrik 
memiliki tugas membuat rencana kerja, menyelenggarakan dan 
melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan penyiapan fasilitas penerbangan, 
navigasi udara, radar, elektronika dan listrik bandara yang memiliki 
sistem pembangkit dan jaringan listrik. 
 
1. Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
a. Kedudukan Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersil dan Umum berada dibawah General 
manager dan bertanggung jawab kepada General Manager. Dalam 
pelaksanaan dan pengelolaan kegiatannya, Divisi Keuangan, Komersil dan 
Umum dipimpin oleh seorang Manajer Keuangan, Komersil dan Umum. 
 
b. Fungsi Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
Divisi Keuangan, Komersil dan Umum memiliki fungsi pengelolaan 
keuangan, komersil, pengembangan usaha, personalia, administrasi dan 
umum sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Tugas Divisi Keuangan, Komersil dan Umum 
Dalam rangkamelaksanakan fungsi unit kerja, Divisi Keuangan, 
Komersil dan Umum memiliki tugas-tugas sebagai berikut : 
1. Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan komersil dan pengembangan usaha. 
2. Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan akuntansi dan anggaran. 
3. Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan perbendaharaan, program kemitraan dan bina lingkugan 
(PKBL). 
4. Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan 
kegiatan personalia, administrasi dan umum. 
 
Susunan Organisasi, fungsi dan tugas dinas-dinas dibawah Divisi Keuangan, 
Komersil dan Umum 
Susunan organisasi, fungsi dan tugas dinas-dinas dibawah Divisi Keuangan, 
Komersil, dan Umum adalah sebagai berikut : 
1) Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha 
Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha dipimpin oleh seorang 
Asisten Manajer Komersial dan Usaha. Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
a) Dinas Komersial dan Pengembangan Usaha memiliki fungsi 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan produk jasa, 
pemasaran dan pemungutan pendapatan jasa pelayanaan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
b)  Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Komersial dan 
Pengembangan Usaha memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengembangan produk jasa, pemasaran serta pemungutan 
pendapat jasa pelayanan. 
 
  
33 
2) Dinas Akuntansi dan Anggaran 
Dinas Akuntansi dan Anggaran dipimpin oleh seorang Asisten 
Manajer Akuntansi dan Anggaran. Dinas Akuntansi dan Anggaran. 
Dinas Akuntansi dan Anggaran memiliki fungsi :  
a) Penyelenggaraan kegiatan pencatatan dan pelaporan akuntansi, 
keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi persediaan dan 
aktiva tetap, serta menyusun, mengendalikan, dan melaporkan 
anggaran perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku. 
 
b)  Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Akuntansi dan 
Anggaran memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil pencatatan pelaporan 
akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi 
persediaan dan aktiva tetap serta  penyusunan, pengendalian 
dan pelaporan anggaran perusahaan. 
 
3) Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
Dinas Perbendaharaan dan PKBL dipimpin oleh seorang Asisten 
Manajer Perbendaharaan dan PKBL. Dinas Perbendaharaan dan PKBL 
mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut : 
a) Dinas Perbendaharaan dan PKBL memiliki fungsi 
penyelenggaraan penerimaan dan pengaluran kas/bank 
(manajemen kas), administrasi dan penyimpangan surat 
berharga, bukti-bukti kekayaan perusahaan, penghapusan asset, 
pengelolaan, penarikan dan pencairan piutang, perpajakan, 
pemotongan dan penyetoran iuran pegawai, kegiatan 
adiministrasi keuangan lainnya, pengelolaan penerimaan, 
penyimpangan dan pengeluaran barang persediaan di gudang 
dan dukungan administrasinya, serta penyaluran dana dan 
pengendalian PKBL sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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b) Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Perebendaharaan 
dan PKBL memiliki tugas membuat rencana kerja, 
menyelenggarakan, dan melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengelolaan penerimaan dan melaporkan hasil pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas/bank 
(manajemen kas); administrasi dan penyimpangaan surat 
berharga dan bukti-bukti kekeyaan perusahaan serta 
penghapusan asset; pengelolaan, penarikan, dan pencairan 
piutang,;perpajakan, pemotongan, dan penyetoran iuran 
pegawai; kegiatan administrasi keuangan lainnya; pengelolaan 
penerimaan, penyimpangaan, dan pengeluaran barang 
persediaan di gudang berserta adiministrasi pendukungnya; 
penyaluran dana dan pengendalian PKBL. 
 
4) Dinas Personalia dan Umum 
Dinas Personalia dan Umum dipimpin oleh seorang Asisten 
Manejer Personalia dan Umum. Dinas Personalia dan Umum 
mempunyai fungsi dan tugas sebagai berikut: 
a) Dinas Personalia dan Umum  memiliki fungsi penyelenggaraan 
kegiatan pengelolaan personalia, ketatausahaan kantor, hokum, 
hubungan masyarakat, Sistem Informasi Manajemen (SIM), 
pengadaan barang dan jasa yang bersifat umum sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
b)   Dalam rangka menjalankan fungsinya, Dinas Personalia dan 
Umum memiliki tugas membuat rencana kerja; 
menyelenggarakan dan melaporkan hasil lpelaksanaan kegiatan 
perencanaan dan pengembangan personalia, administrasi 
personalia, ketatausahaan kantor, hokum, hubungan 
masyarakat, Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai alat 
bantu untuk mempercepat dan ketepatan pengambilan 
keputusan manajemen, termasuk perangkat keras dan perangkat 
  
35 
lunaknya, kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyajian data 
dan laporan, pengadaan barang dan jasa serta palayanan dan 
penyimpanan fasilitas umum perkantoran. 
 
C. Visi dan misi Perusahaan 
Adapun visi dan misi perusahaan yang dimiliki oleh PT. Angkasa 
Pura 1 (PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo adalah sebagai berikut : 
1. Visi Perusahaan 
a.  menjadi perusahaan yang dapat diandalkan oleh perusahaan 
penerbangan, mitra kerja, pemegang saham, masyarakan dan 
karyawan sejajar dengan perusahaan sejenis dikawasan Asia 
Pasifik. 
b. Menjadi perusahaan yang efisien, proaktif, mengandalakan system 
dan prosedur, serta selalu berkomitmen terhadap kualitas 
pelayanan. 
2. Misi perusahaan 
a.   PT. Angasa Pura 1 adalah perusahaan penyelenggara fasilitas 
bandara, jasa proprti serta konsultasi kebandarudaraan yang dapat 
diandalkan dikawasan Asia Pasifik. 
b.   PT. Angkasa Pura 1 menciptakan standar efisien yang menjadi 
ukuran bagi perusahaan sejenis di Indonesia dan memberikan 
pelayanan dengan kualitas tinggi kepada perusahaan penerbangan, 
penumpanga, mitra usaha, dan masyarakat pengguna jasa lainnya. 
 
 
D. Tujuan Perusahaan 
Adapun tujuan yang dimiliki oleh PT. Angkasa Pura 1 (PERSERO) 
Bandar Udara Adi Soemarmo adalah sebagai berikut : 
1. meningkatkan manfaat perusahaan bagi stakeholder dengan 
perusahaan pelayanan jasa lalu lintas udara dan jasa Bandar udara 
yang berkualitas tinggi dan efisien. 
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2. Agar manajemen dapat memiliki informasi yang dapat digunakan 
sebagai pedomana yang terukur dan terstruktur dalam 
melaksanakan kegiatan perusahaan dalam jangka waktu 5 (lima) 
tahun. 
(sumber : Personalia dan Umum PT. Angkasa Pura 1 ( PERSERO) 
Bandar Udara Adi Soemarmo). 
 
E. Data Pegawai PT. Angkasa Pura 1 (PERSERO) Bandar Udara Adi 
Soemarmo    Surakarta 
 
Tabel III 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Pegawai 
Tahun 2009 
No Status Pegawai Jumlah 
1. Pegawai Perusahaan 121 
2. PNS Diperbantukan 27 
3. ABRI Di Tugaskan 1 
4. Honorer 1 
Jumlah 150 
(sumber : Personalia dan Umum PT. Angkasa Pura 1(PERSERO ) Bandar Udara Adi Soemarmo) 
Dari tabel diatas kita dapat mengetahui jumlah keseluruhan 
pegawai operasional yang ada pada PT. Angkasa Pura 1 (PERSERO) 
Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta adalah 150 pegawai. Dengan 
pembagian menurut tabel diatas pegawai utama perusahaan ini berjumlah 
121 pegawai. Selain itu yang dimaksud PNS diperbantukan disini diambil 
dari instansi pemerintahan yang ada seperti dinas Imigrasi, Dinas Bea dan 
Cukai. Sedangkan ABRI ditugaskan biasanya diambil dari Pangkalan TNI 
AU, dan bertugas membantu kinerja petugas keamanan bandara. Pegawai 
honorer juga termasuk dalam pegawai PT. Angkasa Pura tetapi yang 
belum menjadi pegawai tetap. 
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Semua pegawai diluar pegawai utama perusahaan diambil agar 
dapat membantu pelaksanaan kinerja pelayanana dan fasilitas yang 
disediakan oleh pihak perusahaan Bandara Adi Soemarmo. 
Tabel IV 
Komposisi Pegawai PJP2U 
Tahun 2009 
 
No Nama Jabatan 
1. Sigit Wimbarjono AP 
2. Kus Sapardiyah AP 
3. Puji Astuti AP 
4. Diyana Meiyanti Orsorsing 
5. Erni Setyowati Orsorsing 
             (sumber : Personalia dan Umum PT. Angkasa Pura 1(PERSERO ) Bandar Udara Adi Soemarmo) 
Data tabel diatas adalah merupakan nama-nama pegawai yang 
bekerja dibagian penjualan kupon PJP2U berdasarkan jabatannya. Pada bagian 
penjualan Kupon PJP2U tersebut terdapat 3 (tiga) pegawai yang menjabat 
sebagai AP, yaitu pegawai yang sudah diangkat menjadi pegawai tetap 
Angkasa Pura. Sedangkan 2 (dua) pegawai lainnya menjabat sebagai 
Orsorsing, yaitu pegawai yang belum diangkat menjadi pegawai tetap 
Angkasa Pura. Pegawai Orsorsing bertugas membantu pegawai senior dalam 
menjual kupon PJP2U. 
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Tabel V 
Komposisi Pegawai Berdasarkan jenis kelamin 
Tahun 2009 
 
No Status Pegawai L P Jumlah 
1. Pegawai Perusahaan 93 28 121 
2. PNS Di Perbantukan 25 2 27 
3. ABRI Di Tugaskan 1 0 1 
4. Honorer 0 1 1 
Jumlah 119 31 150 
(sumber : Personalia dan Umum PT. Angkasa Pura 1(PERSERO ) Bandar Udara Adi Soemarmo) 
Dari tabel diatas menjelaskan tentang penggolongan pegawai 
berdasarkan jenis kelamin. Sebagian besar pegawai PT. Angkasa pura adalah 
laki-laki dengan jumlah keseluruhan 119 pegawai. Kemudian untuk para 
pegawai perempuan berjumlah 31 pegawai. Perusahaan ini memiliki pegawai 
yang sebagian besar adalah laki-laki, hal ityu mungkin karena dalam 
pelaksanaan kesehariannya membutuhkan tenaga operasional lapangan untuk 
meningkatkan kualitas bandara, maka dari itu perusahaan ini lebih banyak 
membutuhkan pegawai laki-laki dibandingkan pegawai perempuan. 
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Tabel VI 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tahun 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
          
(sumber : Personalia dan Umum PT. Angkasa Pura 1(PERSERO ) Bandar Udara Adi Soemarmo)
 
Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan sebagian besar pegawai yang 
ada pada PT. Angkasa pura 1 adalah yang berpendidikan SLTA, setelah itu 
diikuti oleh yang pendidikan S1, DII, D III, SD, dan SLTP. Biasanya pegawai 
yang memiliki pendidikan terakhirnya S1 menempati jabatan penting dalam 
Perusahaan. Selanjutnya yang berpendidikan terakhr SLTA, DII dan DIII 
biasanya sebagai pegawai operasional biasa dalam perusahaan. Selain itu yang 
memiliki pendidikan terakhir SD dan SLTP sebagai pegawai yang bertugas 
merawat dan menjaga kebersihan kantor. 
No. Tingkat pendidikan jumlah 
1. SD 2 
2. SLTP 1 
3. SLTA 78 
4. DI 0 
5. DII 23 
6. DIII 16 
7. SI 30 
Jumlah 150 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) adalah pelayanan jasa 
yang diberikan kepada setiap penumpang terminal keberangkatan atau terminal 
kedatangan disuatu bandara dengan cara melakukan pemungutan tarif wajib pada 
setiap penumpang oleh petugas bandara yang berwenang. Pemungutan yang 
dimaksud adalah Setiap penumpang wajib membeli kupon PJP2U atau lebih 
dikenal dengan Airport Tax pada loket yang terletak didekat escalator menuju 
waiting room atau ruang tunggu. 
Hasil dari penjualan kupon PJP2U tersebut pasti memiliki jumlah yang 
tidak sedikit dan harus dilaporkan kepada pihak Perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu membuat suatu prosedur pelaporan hasil penjualan PJP2U agar 
hasil yang dilaporkan memiliki keterangan yang lebih jelas.  
Dalam Bab ini penulis akan menjelaskan tentang bagaimana Prosedur 
Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara 
(PJP2U) Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta sesuai dengan hasil pengamatan 
secara langsung yang telah dilaksanakan sebelumnya. Disamping itu, Penulis juga 
akan menjelaskan beberapa hal yang berhubungan dengan Prosedur Pelaporan 
Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. 
Angkasa Pura I (PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta 
 
A. Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang 
Pesawat Udara (PJP2U) Bandar Udara  Adi Soemarmo Surakarta 
Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) Bandar 
Udara Adi Soemarmo Surakarta adalah suatu tata cara atau tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan pelaporan pada Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
Udara (PJP2U) yang di susun oleh PT. Angkasa Pura I (PERSERO) Bandar 
Udara Adi Soemarmo Surakarta. 
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Pelaksanaan penjualan Kupon PJP2U telah ditetapkan dalam 
Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I (PERSERO) Nomor 
KEP.11/KU.10.2/2007. Pelaksanaan Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan 
Kupon PJP2U memiliki beberapa tahap kegiatan meliputi : 
1. Tahap Penjualan Kupon PJP2U 
2. Tahap Penghitungan Hasil Penjualan Kupon PJP2U 
3. Tahap Penyetoran Hasil Penjualan Kupon PJP2U kepada Bank 
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan tahap-tahap tersebut di 
atas, yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap Penjualan Kupon PJP2U  
Sebelum pelaksanaan penjualan Kupon PJP2U, petugas 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses penjualan 
kupon di ruangan PJP2U sebelum menuju loket penjualan karena jarak 
loket dan kantor sangat jauh. Dalam tahap penjualan ini PJP2U membuka 
dua jenis penjualan kupon PJP2U, antara lain:  
a.  PJP2U Keberangkatan Domestik 
Loket Penjualan kupon PJP2U keberangkatan domestic harus siap 
sebelum check in penerbangan pertama dibuka, yaitu pukul 06.00 
WIB. Setelah check in selesai, para penumpang wajib membeli kupon 
PJP2U. Kupon PJP2U diletakan pada Boarding Pas bagian belakang 
sebelah kanan. 
 
b. PJP2U Keberangkatan Internasional 
Loket penjualan Kupon PJP2U keberangkatan Internasional mulai 
dibuka sekitar pukul 06.30, karena check in penerbangan dibuka 
sekitar pukul 07.00. Setelah check in selesai, penumpang diwajibkan 
membeli Kupon PJP2U. Pada penjualan kupon pada keberangkatan 
Internasional, petugas dituntut untuk lebih teliti. Hal ini dikarenakan 
sebelum kupon diletakkan pada boarding Pas, terlebih dahulu petugas 
melakukan pemeriksaan Pasport dan fiscal. Apabila pada boarding pas 
tidak terdapat stampel fiscal maka penumpang tersebut harus melapor 
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kepada petugas fiscal untuk mengurus fiscal lebih dulu. Jika 
persyaratan sudah lengkap, kupon PJP2U diletakkan pada bagian 
belakang Boarding Pas. 
 
2. Tahap Penghitungan Hasil Penjualan Kupon PJP2U 
Setelah tahap penjualan Kupon PJP2U dilaksanakan, petugas 
melaksanakan tahap berikutnya yaitu tahap penghitungan hasil penjualan 
Kupon PJP2U. Penghitungan tersebut dilakukan 2 kali dalam sehari, 
karena pelaksanaan penjualan dilakukan secara bergilir yaitu shift pagi 
pukul 06.00-13.00 dan shift siang. 13.01-18.00.  
Penghitungan dimulai setelah 1 penerbangan telah diberangkatkan. 
Kemudian langkah berikutnya adalah : 
a. Menghitung banyaknya sobekan Kupon PJP2U pratinggal berdasarkan 
nomor serinya, dimulai dari sobekan pertama yang terjual sampai 
sobekan yang terakhir terjual 
 
b. membuat Berita Acara Perhitungan Jumlah Penumpang Berdasarkan 
Boarding Pas, yang berisi tentang keterangan jumlah sobekan yang 
terjual berdasarkan jumlah Boarding Pas penumpang setiap 1 maskapai 
penerbangan sudah diberangkatkan. 
Langkah-langkah tersebut terus dilakukan setiap 1 penerbangan 
telah diberangkatkan sampai pukul 13.00. Setelah jam kerja shift pagi akan 
berakhir, petugas melaksanakan langkah berikutnya, antara lain: 
a. Menjumlahkan uang hasil penjualan kupon kemudian dicatat pada 
pembukuan PJP2U 
b. Membuat Berita Acara Penyetoran Hasil Pungutan PJP2U Dalam 
Negeri, yang berisi tentang seluruh keterangan pada Berita Acara 
Perhitungan Jumlah Penumpang Berdasarkan Boarding Pas.  
c. Membuat Berita Acara Serah Terima Perhitungan Sobekan Kupon 
PJP2U untuk Angkutan Udara Dalam Negeri. 
d.   Mengisi Slip Penyetoran pada Bank dengan diketik secara manual. 
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e. Petugas shift siang telah mengambil alih tanggung jawab pelaksanaan 
penjualan Kupon PJP2U setelah petugas shift pagi menyerahkan Berita 
Acara Penyetoran, Berita Acara Serah Terima Perhitungan, slip 
penyetoran beserta uang hasil penjualan kepada petugas shift siang. 
 
3. Tahap Penyetoran Hasil Penjualan Kupon PJP2U kepada Bank 
Apabila pelaksanaan tahap-tahap sebelumnya sudah selesai, maka 
tahap yang terakhir dan terpenting adalah penyetoran hasil penjualan 
PJP2U. Adapun prosedur penyetoran yang harus dilaksanakan sesuai 
dalam Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I (PERSERO) Nomor 
KEP.11/KU.10.2/2007 tentang penyetoran hasil penjualan PJP2U, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Hasil penjualan PJP2U harus disetorkan oleh petugas yang 
membidangi PJP2U kepada kasir atau bank yang ditunjuk oleh PT. 
Angkasa Pura I (PERSERO) Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta, 
Adapun ketentuannya sebagai berikut : 
· Untuk Penjualan yang dilaksanakan pukul 06.00 sampai dengan 
pukul 13.00, penyetoran dilakukan paling lambat pukul 14.00. 
· Untuk Penjualan yang dilaksanakan pukul 13.01 sampai dengan 
sebelum pukul 18.00, penyetoran dilakukan paling lambat pada 
pukul 10.00 hari berikutnya. 
· Untuk penjualan yang dilakukan pada hari-hari libur, penyetoran 
dilakukan pada hari kerja berikutnya paling lambat pukul 10.00 
atau apabila memungkinkan disetorkan kepada petugas Bank yang 
sedang bertugas pada hari libur tersebut. 
b.  Pelaksanaan penyetoran harus disertai dengan Berita Acara Penyetoran 
Hasil Penjualan Kupon PJP2U yang ditandatangani oleh petugas 
pelapor dalam rangkap 3, masing-masing untuk : 
· Lembar ke 1 untuk Petugas Bank / Kasir 
· Lembar ke 2 untuk petugas yang membidangi PJP2U 
· Lembar ke 3 untuk Petugas Penyetor 
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c.  Apabila hasil Penjualan PJP2U tersebut disetorkan kepada Bank, maka 
rekaman atau copy tanda terima dari Bank yang dilampiri copy Berita 
Acara Penyetoran Hasil Penjualan PJP2U harus diserahkan kepada 
petugas kasir Perusahaan. 
d. Petugas PJP2U diwajibkan membuat buku catatan penjualan PJP2U 
yang memuat saldo awal, jumlah kupon yang terjual dan saldo akhir 
kupon dengan mencantumkan nomor seri kupon 
e.  Petugas penjualan PJP2U diwajibkan membuat log book berita acara 
serah terima antar petugas pada saat pergantian shift 
 
B. Sarana Terpenting dalam Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) Bandar Udara Adi 
Soemarmo Surakarta 
Petugas pasti mengharapkan dalam pelaksanaan Prosedur Pelaporan 
Hasil Penjualan Kupon PJP2U selalu berjalan lancar dan tidak ada hambatan. 
Oleh karena itu petugas membutuhkan beberapa sarana penting yang dapat 
membantu kelancaran pelaksanaan prosedur pelaporan hasil penjualan PJP2U, 
antara lain : 
a. Kupon PJP2U 
Kupon yang diberikan kepada penumpang pesawat udara sebagai 
bukti telah memenuhi kewajiban membayar PJP2U. Kupon PJP2U 
dibedakan menjadi 2 yaitu Domestik dan Internasional. Kupon PJP2U 
dapat dijumpai diseluruh Bandara yang berada di Indonesia, akan tetapi 
harga Kupon PJP2U disetiap Bandara tidak sama. Khususnya pada 
Bandara Internasional Adi Soemarmo Surakarta, harga Kupon PJP2U 
keberangkatan Domestik ditentukan sebesar Rp 20.000,- sedangkan harga 
Kupon PJP2U keberangkatan Internasional ditentukan sebesar Rp 
100.000,-. Menurut Ibu Kus Sapardiyah selaku PTO PJP2U, biaya Kupon 
PJP2U Bandara Internasional Adi Soemarmo Surakarta merupakan yang 
paling ringan karena Bandara Internasional Adi Soemarmo Surakarta 
merupakan Bandara kelas menengah. 
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Menurut uraian diatas dapat kita ketahui bahwa Kupon PJP2U ada 2 
jenis, yaitu Kupon PJP2U keberangkatan Domestik dan Kupon PJP2U 
keberangkatan Internasional. Dikarenakan mempunyai harga dan tujuan 
yang berbeda, maka masing-masing Kupon dibuat dengan warna yang 
berbeda. Untuk Kupon PJP2U keberangkatan Domestik berwarna Putih, 
sedangkan Kupon PJP2U keberangkatan Inetrnasional Berwana Orange. 
Satu buku Kupon PJP2U terdiri dari 100 lembar, setiap lembar 
terdapat nomor seri yang berbeda dan setiap lembar memiliki 3 bagian, 
yaitu sebagai berikut : 
 
· Bagian 1 atau Pratinggal 
Bagian ini sering disebut bonggol. Bagian ini dikumpulkan oleh 
petugas PJP2U, apabila bonggol sudah terkumpul banyak maka 
selanjutnya diserahkan kepada pihak perusahaan untuk dijadikan 
sebagai Arsip Unit Komersial. 
 
· Bagian 2 
Bagian ini untuk penumpang sebagai bukti bahwa penumpang tersebut 
sudah memenuhi kewajiban membayar PJP2U 
 
· Bagian 3 atau Control 
Bagian ini untuk sekuriti sebagai control. Bagian ini diserahkan 
penumpang kepada sekuriti sebelum memasuki waiting room atau 
ruang tunggu.  
 
Kita ketahui bahwa Kupon PJP2U wajib diberlakukan bagi seluruh 
penumpang, akan tetapi Kupon PJP2U tidak berlaku bagi orang-orang 
tertentu, yaitu : 
· Bayi yang berumur dibawah 2 tahun ( infant ) 
· Tamu Negara beserta rombongan dalam kunjungan resmi di 
Indonesia 
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· Pejabat/petugas yang mendapat Surat Perintah Perjalanan Unit dari 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara atau Pejabat yang ditunjuk 
olehnya 
· Penumpang Transit 
· Penumpang transfer yang memiliki tiket penerbangan langsung dan 
tidak melakukan check in ulang 
· Awak pesawat udara cadangan ( extra crew ) yang namanya 
tercantum dalam manifest penumpang 
Dikarenakan Kupon PJP2U adalah sarana pendukung pelaporan 
PJP2U yang sangat penting, maka dalam pengadaannya pun harus 
memakai surat permohonan pengadaan kupon PJP2U kepada pihak 
perusahaan. Permohonan pengadaan Kupon PJP2U ini dilakukan 
seminggu sebelum persediaan dikantor PJP2U habis. 
 
b. Lembaran Berita Acara 
Lembaran Berita Acara merupakan lembaran yang digunakan untuk 
mencatat semua keterangan yang berhubungan dengan hasil penjualan 
kupon PJP2U. Lembaran Berita Acara ini berperan penting dalam 
pelaksanaan pelaporan hasil penjualan Kupon PJP2U, yaitu sebagai 
keterangan yang menunjukan besarnya jumlah yang diperoleh dalam 
pelaksanaan penjualan PJP2U. 
Lembar Berita Acara dibedakan menjadi beberapa jenis. Setiap buku 
terdiri dari 100 lembar. Adapun Beberapa jenis Berita Acara antara lain : 
· Berita Acara Perhitungan Jumlah Penumpang Berdasarkan Boarding 
Pas 
- Berita acara ini digunakan untuk memuat keterangan tentang hasil 
perhitungan Kupon PJP2U yang diperoleh berdasarkan Boarding Pas 
penumpang maskapai penerbangan tertentu. Berita Acara ini dibuat 
setiap 1 maskapai penerbangan telah diberangkatkan, baik 
keberangkatan Domestik maupun keberangkatan Internasional. 
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· Berita Acara Penyetoran Hasil Pungutan PJP2U  
- Berita acara ini digunakan pada saat seluruh penerbangan telah 
diberangkatkan. Berita Acara ini berisi tentang seluruh keterangan 
Berita Acara Perhitungan Jumlah Penumpang Berdasarkan Boarding 
Pas yang telah dibuat oleh petugas yang dimulai dari awal 
penerbangan sampai akhir.  
 
· Berita acara Serah Terima Perhitungan Sobekan Kupon PJP2U 
- Berita acara ini digunakan pada saat pergantian shift, apabila Berita 
Acara ini sudah diserahkan kepada petugas  shift berikutnya maka 
pelaksanaan penjualan Kupon PJP2U tersebut bukan lagi tanggung 
jawab petugas shift sebelumnya. 
 
c. Manifest Penumpang (Passenger Manifest) 
Manifest penumpang merupakan daftar penumpang pesawat udara 
yang dibuat dan disahkan oleh perusahaan angkutan udara yang 
bersangkutan. Manifest penumpang berisi tentang daftar nama-nama 
penumpang yang sudah melakukan check in dan mendapatkan Boarding 
Pas. Berbeda dengan Kupon PJP2U dan lembar berita acara yang 
disediakan oleh pihak perusahaan, Manifest penumpang disediakan oleh 
pihak maskapai masing-masing. 
 
d. Slip Penyetoran 
Slip Penyetoran merupakan formulir yang disediakan oleh bank yang 
ditunjuk oleh perusahaan dalam bidang penyimpanan uang hasil penjualan 
PJP2U. Bank yang dimaksud adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI). Slip 
penyetoran tersebut berisi tentang keterangan jumlah uang yang akan 
disetorkan kepada pihak bank. 
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C. Fasilitas PJP2U 
1. Meja Kerja 
Digunakan sebagai tempat untuk melakukan aktifitas kerja didalam 
ruangan khusus PJP2U. 
 
2. Almari Besi 
Digunakan untuk menyimpan kupon PJP2U yang belum terjual dan 
dokumen-dokumen penting, yang terletak didalam ruangan khusus PJP2U. 
 
3. Staples 
Digunakan untuk menyatukan kupon PJP2U dengan Boarding Pas 
penumpan pesawat udara agar kupon tersebut tidak mudah hilang. 
 
4. Stampel Logo 
Digunakan untuk memberikan logo perusahaan agar diketahui nama 
perusahaannya. 
 
5. Stampel Tanggal 
Digunakan untuk memberikan tanggal kupon yang dijual 
 
6. Mesin Ketik 
Digunakan untuk mengetik Lembaran Berita Acara 
 
7. Loket PJP2U 
Digunakan untuk pelaksanaan Penjualan Kupon PJP2U 
 
8. Kalkulator 
Digunakan pada saat proses penghitungan sobekan kupon serta 
perhitungan uang yang diperoleh 
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D. Hambatan-Hambatan dalam Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon 
Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara  (PJP2U) PT. Angkasa Pura I 
di Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. 
Pada Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa 
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) terkadang petugas mengalami beberapa 
hambatan, antara lain : 
1. Karena kurangnya pengamanan di sekitar loket PJP2U, sering terjadi 
ketidaktertiban penumpang pada saat mengantri. 
2. Karena fasilitas masih manual, pelaksanaan prosedur pelaporan hasil 
penjualan tidak maksimal. 
3. Karena letak kantor PJP2U dengan Loket PJP2U sangat jauh, terkadang 
petugas lupa membawa alat-alat yang dibutuhkan sehingga harus 
mengambilnya dikantor. Dengan hal seperti itu sudah menggambarkan 
adanya membuang waktu dan tenaga. 
4. Karena sebelum melaporkan hasil penjualan PJP2U harus membuat 
berbagai berita acara dan slip penyetoran, maka terkadang petugas lupa 
atau kurang teliti sehingga terjadi kesalahan dan harus mengulangnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan dapat diambil kesimpulan bahwa secara garis besar 
Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang 
Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) di Bandar Udara 
Adi Soemarmo Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) adalah pelayanan jasa 
yang diberikan kepada setiap penumpang terminal keberangkatan atau 
terminal kedatangan disuatu bandara dengan cara melakukan pemungutan 
tarif wajib pada setiap penumpang oleh petugas bandara yang berwenang. 
2. Prosedur Pelaporan Hasil Penjualan Kupon Pelayanan Jasa Penumpang 
 Pesawat Udara (PJP2U) PT. Angkasa Pura I (PERSERO) Bandar Udara 
 Adi Soemarmo Surakarta adalah suatu tata cara atau tahap-tahap 
 pelaksanaan kegiatan pelaporan pada Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
 Udara (PJP2U) yang di susun oleh PT. Angkasa Pura I (PERSERO) 
 Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta. 
3. Dalam pelaksanaan prosedur pelaporan hasil penjualan PJP2U meliputi 
beberapa tahapan pelaksanaan yaitu  
a. Tahap Penjualan Kupon PJP2U 
dalam tahapan ini terdapat 2 jenis penjualan berdasarkan tujuan yaitu 
PJP2U Keberangkatan Domestik dan PJP2U Keberangkatan 
Internasional 
b. Tahap Penghitungan Hasil 
Karen pelaksanaan kerja dilakukan secara bergilir atau shift maka 
penghitungan dilakukan 2 kali dalam sehari, yaitu shift pagi pada 
pukul 06.00-13.00 dan shift siang pada pukul 13.01-18.00 
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c.   Tahap Penyetoran Hasil Penjualan Kupon PJP2U kepada Bank 
Pelaksanaan tahap ini telah diatur dalam Keputusan Direksi PT. 
Angkasa Pura I (PERSERO) Nomor KEP.11/KU.10.2/2007 tentang 
pelaporan hasil penjualan PJP2U  
4. Sarana penting yang mendukung kelancaran prosedur pelaporan hasil 
penjualan PJP2U meliputi Kupon PJP2U, Berita Acara, Slip Penyetoran 
dan manifest penumpang. Keempat sarana tersebut digunakan sebagai 
bukti pada saat pelaksanaan pelaporan hasil penjualan PJP2U. 
5. Fasilitas yang diberikan pihak perusahaan cukup memadai sehingga dapat 
menunjang pelaksanaan prosedur pelaporan hasil penjualan kupon PJP2U. 
 
B. Saran  
Pada kesempatan ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran agar 
dapat menjadi dasar pertimbangan untuk meningkatkan kualitas kerja bagian 
PJP2U. Saran tersebut antara lain : 
1. Fasilitas yang ada pada bagian Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
Udara (PJP2U) sebaiknya diganti dengan fasilitas yang lebih modern, 
agar pelayanan lebih cepat dan mudah. 
2.  Sebaiknya hasil perolehan penjualan kupon PJP2U dicatat didalam 
komputer karena selain lebih praktis, komputer juga mempermudah 
pencarian data apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. 
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